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ABSTRAK 

 

Masrum Bahiqi Rahmad: Tingkat Kecemasan Dan Stress Atlet Pada Saat 

Kejuaraan Antar Club Bolavoli Di Kota Kediri, Skripsi, Penjas, FIKS UN PGRI 

Kediri 2021. 

Kata kunci : survei, tingkat kecemasan, stress, bola voli. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh faktor mental sangat penting dalam prestasi 

atlet, sehingga tekanan mental yang terjadi pada seorang atlet dalam suatu 

pertandingan perlu ditangani oleh atlet yang bersangkutan maupun pihak- pihak 

terkait. Untuk itu perlu adanya penelitian mengenai aspek mental dalam hal ini 

penelitian lebih mengarah pada tingkat kecemasan dan stress atlet pada saat kejuaraan 

antar club bolavoli di kota kediri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kecemasan dan stress 

atlet bolavoli pada saat pertandingan antar club di kota kediri. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Metode penelitian deskriptif dirancang untuk mengumpulkan 

informasi dan mencari gambaran tentang keadaan-keadaan nyata sekarang dengan 

menggunakan metode survei. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 

kecemasan dan stress atlet club bolavoli kota kediri yaitu club Mitra, club Joyoboyo, 

Pervik dan Club Mars 76 Mojoroto menjelang pertandingan antar club di Kota 

Kediri. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh atlet club bolavoli kota kediri 

yaitu club Mitra, club Joyoboyo, Pervik dan club Mars 76 Mojoroto yang terdiri dari 

52 atlet.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya diambil kesimpulan 

dari beberapa indikator yang dijadikan pernyataan didalam angket yang sudah 

diketahui hasilnya. dari hasil tersebut tingkat kecemasan dan stress atlet pada saat 

kejuaraan antar club bolavoli di kota kediri yang diantaranya adalah club bolavoli 

Mitra, Mars 76 Mojoroto, Joyoboyo dan juga Pervik dalam kategori “setuju”, yaitu 

tingkat kecemasan dari empat club yang dijadikan penelitian tersebut mempunyai 

kategori “setuju” atau 48,00% dan ditinjau dari aspek stress dari empat club tersebut 

mempunyai kategori “setuju” atau 42,30%, sehingga tingkat kecemasan dan stress 

atlet pada saat kejuaraan yang setuju dengan indikator yang mempengaruhi sebanyak 

90,30%. Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kecemasan dan stress pada saat kejuaraan, atlet setuju terdapat dua faktor 

yaitu faktor kecemasan dan stress. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga saat ini sudah menjadi salah satu aktivitas masyarakat yang dilakukan sehari-

hari yang bermanfaat bagi kebugaran dan kesehatan bagi tubuh orang tersebut. Olahraga 

memiliki tujuan yang berbeda-beda yaitu untuk memperoleh kesenangan, kesehatan, status 

sosial, dan juga untuk berprestasi sebagai olahragawan professional (Nurhasan, 2005). 

Ditunjukkan dengan adanya pembangunan sarana dan prasarana oleh pemerintah dan 

penelitian-penelitian dalam bidang olahraga. Sebagai salah satu bentuk dari upaya 

peningkatan kualitas olahraga, dapat dilakukan dengan melakukan olahraga yang diarahkan 

pada pembentukan watak dan kepribadian, disiplin, dan sportivitas yang tinggi, serta 

peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan kebanggaan nasional. Oleh karena itu 

dilakukan beberapa upaya pembinaan dan pengembangan di bidang olahraga, sebagai contoh 

salah satu cabang olahraga ialah cabang olahraga bola voli. Permainan bolavoli merupakan 

cabang olahraga yang populer. Anak- anak, remaja, dan orang dewasa di kota-kota dan di 

desa-desa seluruh tanah air menggemari permainan ini. Menurut (Muharram, 2019) bahwa 

permainan bolavoli pada dasarnya adalah permainan memantul- mantulkan bola oleh tangan, 

lengan dari dua regu yang bermain di atas lapangan yang mampunyai ukuran-ukuran tertentu. 

Lapangan di bagi dua sama besar di pisahkan oleh net yang memiliki ketinggian tertentu. Satu 

regu dapat memainkan bola maksimal tiga kali sentuhan, yang di awali dengan Olahraga saat 

ini sudah menjadi salah satu aktivitas masyarakat yang dilakukan sehari-hari yang bermanfaat 

bagi kebugaran dan kesehatan bagi tubuh orang tersebut. Olahraga memiliki tujuan yang 



 
 

berbeda-beda yaitu untuk memperoleh kesenangan, kesehatan, status sosial, dan juga untuk 

berprestasi sebagai olahragawan professional (Nurhasan, 2005). Ditunjukkan dengan adanya 

pembangunan sarana dan prasarana oleh pemerintah dan penelitian-penelitian dalam bidang 

olahraga. Sebagai salah satu bentuk dari upaya peningkatan kualitas olahraga, dapat dilakukan 

dengan melakukan olahraga yang diarahkan pada pembentukan watak dan kepribadian, 

disiplin, dan sportivitas yang tinggi, serta peningkatan prestasi yang dapat membangkitkan 

kebanggaan nasional. Oleh karena itu dilakukan beberapa upaya pembinaan dan 

pengembangan di bidang olahraga, sebagai contoh salah satu cabang olahraga ialah cabang 

olahraga bolavoli. 

Permainan bolavoli merupakan cabang olahraga yang populer. Anak- anak, remaja, dan 

orang dewasa di kota-kota dan di desa-desa seluruh tanah air menggemari permainan ini. 

Menurut (Muharram, 2019) bahwa permainan bolavoli pada dasarnya adalah permainan 

memantul- mantulkan bola oleh tangan, lengan dari dua regu yang bermain di atas lapangan 

yang mampunyai ukuran-ukuran tertentu. Lapangan di bagi dua sama besar di pisahkan oleh 

net yang memiliki ketinggian tertentu. Satu regu dapat memainkan bola maksimal tiga kali 

sentuhan, yang di awali dengan sentuhan pertama oleh pemain yang menerima bola servis 

lawan dan mengarahkannya kepada pengumpan (toser), setelah itu pengumpan mengarahkan 

bola kepada pemukul (spiker) sehingga pemukul (spiker) dapat mengembalikan bola ke 

daerah lawan. Prinsip bermain bolavoliadalah menjaga bola jangan sampai jatuh di lapangan 

sendiri dan berusaha menjatuhkan bola di lapangan lawan atau mematikan bola di pihak 

lawan. Tujuan orang bermain bolavoliberawal dari tujuan yang bersifat rekreatif, kemudian 

berkembang ke tujuan-tujuan lain seperti untuk mencapai prestasi yang tinggi, memelihara 

dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani. Sebagai contoh di lingkungan sekolah 



 
 

permainan ini di gunakan sebagai salah satu sarana atau alat untuk mencapai tujuan-tujuan 

pendidikan. Olahraga di Indonesia kini semakin berkembang. Hal ini di buktikan dengan 

adanya event-event pertandingan, khusus nya di cabang olahraga bolavoli.  

Bolavoli adalah cabang olahraga yang ada di kejuaraan multievent di antaranya seperti: 

POPDA, POPNAS, PORPROV/PORDA, PON, ASEAN GAMES, SEA GAMES, dan 

Olimpiade. Untuk dapat mengikuti kejuaraan di perlukan persiapan yang matang. Dalam 

latihan perlu di kembangkan aspek psikologi dan fisiologis, selain itu juga harus di 

kembangkan aspek-aspek yang sangat penting lainnya yaitu aspek fisik, aspek teknik, aspek 

taktik dan starategi, dan aspek mental. Agar saat bertanding atlet dapat berjalan dengan baik 

dan pencapaian prestasi atlet yang maksimal. Tujuan diadakan pertandingan bolavoli selain 

untuk meningkatkan motivasi dalam berprestasi, dapat memperkenalkan cabang olahraga 

bolavoli pada khalayak umum agar dapat lebih di kenal dan di nikmati masyarakat umum. 

Walau demikian, cabang olahraga bolavoli yang sudah banyak peminatnya dan pesaing-

pesaing untuk menuju atlet yang berprestasi, sehingga atlet harus melatih mental sejak dini 

agar kelak menjadi atlet yang dapat mengendalikan kecemasan pada saat menghadapi suatu 

pertandingan. Atlet untuk meningkatkan dan meraih prestasi yang setinggi mungkin tentunya 

harus ada usaha dan upaya karena suatu prestasi tidak dapat diraih dengan mudah melainkan 

harus ada usaha yang besar, tekat yang kuat, dan tekun dalam berlatih yang dilakukan sejak 

dini. Menurut (Sajoto, 2002) seorang olahragawan harus memiliki empat keterampilan pokok, 

yaitu: 1) pembinaan teknik (technical build-up), 2) pembinaan fisik (physical build-up), 3) 

pengembangan mental (mental build-up), 4) kematangan juara. Empat kelengkapan pokok 

tersebut hanya dapat diperoleh dengan latihan-latihan dan pertandingan-pertandingan yang 

dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan.  



 
 

Usaha dalam mencapai prestasi membutuhkan banyak sekali pengetahuan pendukung. 

Menurut (Sukadiyanto, 2011) pengetahuan pendukung antara lain: anatomi, fisiologi, 

kedokteran olahraga, biomekanika, statistika, tes dan pengukuran psikologi, pembelajaran 

motorik, ilmu pendidikan, ilmu gizi, sejarah dan sosiologi. Di sebutkan bahwa ilmu psikologi 

di butuhkan dalam proses melatih, dalam prosesnya psikologi menjadi ilmu yang dapat 

membantu atlet untuk mencapai prestasi maksimalnya. (Sukadiyanto, 2011) menyatakan 

bahwa pembinaan fisik, teknik, taktik, mental dan kematangan bertanding merupakan sasaran 

latihan secara keseluruhan dimana aspek yang satu tidak dapat ditinggalkan dalam program 

latihan yang berkesinambungan sepanjang tahun. Sehubungan dengan hal tersebut perlu 

adanya pembinaan yang baik pada cabang olahraga bolavoli, mulai umur sedini mungkin 

untuk mencapai sasaran pada kejuaraan tertentu agar dapat meraih prestasi setinggi mungkin 

dan prestasi puncak dapat ditampilkan dengan sebaik-baiknya. (Komarudin, 2013) 

menyatakan kondisi yang terjadi di lapangan menurut pengamatan dan wawancara penulis 

cabang olahraga, bahwa latihan keterampilan mental belum dilakukan secara seksama dan 

spesifik dalam proses latihan.  

Dalam hal ini pembinaan mental tidak hanya dilakukan oleh tim ahli psikologi olahraga 

saja, disini peran dari pelatih juga sangat penting karena sacara tidak langsung pada proses 

latihan pelatih selalu memberikan nasehat, sugesti, atau saran, dukungan dan dorongan 

kepada atlet yang mampu membuat para atlet menjadi termotivasi dan terpacu semangat nya 

atlet baik dalam latihan maupun pada saat perlombaan. (Bompa, T.O. & Harf, 2009) 

menyatakan bahwa ada empat aspek latihan untuk mencapai suatu prestasi yang maksimal 

yaitu kemampuan fisik, kemampuan teknik, kemampuan taktik, kemampuan 

mental/psikologis. Keempat aspek tersebut saling berhubungan satu sama lain. Faktor-faktor 



 
 

ini sangat penting untuk program latihan terlepas dari usia kronologis atlet, Potensi individu, 

tingkat perkembangan atlet, usia pelatihan, atau fase pelatihan. Namun, penekanan 

ditempatkan pada setiap faktor bervariasi sesuai dengan periode usia pelatihan, usia biologis 

atlet, dan olahraga yang dilatih untuk atlet tersebut. 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1.1 Aspek-aspek dalam latihan  

(Sumber: (Bompa, T.O. & Harf, 2009)) 

 

Untuk menguasai permaian selain harus menguasai teknik dasar tapi juga harus 

menguasai keempat aspek diatas dan memiliki kemampuan kerjasama tim yang baik. Untuk 

memiliki kemampuan kerja sama yang baik diperlukan penguasaan aspek yang menjadi 

kebutuhan dasar atlet yaitu fisik, teknik, taktik, dan mental. Keempat aspek tersebut saling 

berhubungan satu sama lain dalam sebuah permainan bolavoli. Oleh sebab itu keempat 

aspek tersebut harus ditingkatkan melalui latihan yang berkesinambungan. Aspek psikologis 

atlet sering di abaikan oleh para pembina dan atlet dalam menjalankan latihan. Padahal 

aspek psikologis ini sangat berpengaruh terhadap penampilan atlet. Sekalipun seorang atlet 

telah mempersiapkan fisik sebak-baiknya, dan telah melakukan laihan teknik secara cermat 

dan maksimal, namun kalau tidak atau kurang adanya dorongan untuk berprestasi lainnya 



 
 

seringkali akan mengecewakan. Sehubungan dengan ini, (Harsono, 2008) mengemukakan 

sebagai berikut, “Perkembangan mental atlet tidak kurang pentingnya dari perkembangan 

kemampuan lainnya, sebab berapa sempurnapun perkembangna fisik, teknik, dari atlet, 

apabila mentalnya tidak turut berkembang, prestasi tinggi tidak mungkin akan di capai.” 

(Husdarta, 2010). Menurut (Kurniawan, 2015) menyatakan bahwa anxiety adalah keadaan 

emosi negatif yang di tandai dengan gugup, khawatir dan ketakutan dan terkait dengan 

aktivitas dan kegairahan pada tubuh. Hal ini yang tidak di kehendaki misalnya atlet tampak 

buruk, lawannya di anggap lebih unggul atau lebih baik darinya, atlet akan mengalami 

kekalahan, menyebabkan atlet akan kalah dalam perlombaan.  

Kondisi tersebut memberikan dampak sangat tidak menguntungkan pada atlet apabila 

rasa percaya diri atlet kurang tinggi. Atlet cenderung tampil kaku, bingung, dan gerakan 

gerakannya menjadi kurang terkontrol dengan baik. Masalahnya kecemasan seperti itu pada 

atlet adalah masalah yang sangat penting untuk di tanggulangi karena dapat merugikan atlet 

saat bertanding. Kenyataannya faktor ini sering kali sangat menentukan penampilan atlet di 

lapangan. Seringkali atlet berbakat, baik atlet junior maupun senior mengalami kegagalan 

hanya karena ketidakmampuannya mengatur kecemasannya pada tingkat yang stabil, dengan 

demikian di perlukan suatu pemantauan, penilaian dan perancangan agar atlet dapat 

mengatasi tingkatan kecemasan pada taraf yang tepat. Akan muncul beberapa gejala jika 

seorang atlet merasakan kecemasan yang berlebihan, keadaan seperti itu membuat kurang 

bergairah dan kurang berkonsentrasi khususnya dalam menghadapi pertandingan. Gejala 

yang sering muncul adalah atlet merasa gelisah, tidak bisa diam bahkan ada yang menjadi 

pendiam, sering buang air kecil, mual, ada juga atlet yang merasa kurang persiapan dalam 

menghadapi perlombaan. Dalam menghadapi suatu pertandingan bolavoliselain faktor 



 
 

teknik yang mempengaruhi hasil pertandingan terdapat faktor lain yang mempengaruhi salah 

satunya yaitu mental ketika bertanding.  

Usaha dalam mencapai prestasi maksimal membutuhkan banyak sekali pengetahuan 

pendukung, Bompa dalam (Sukadiyanto, 2011) pengetahuan pendukung antara lain: 

anatomi, fisiologi, kedokteran olahraga, biomekanika, statistika, tes dan pengukuran, 

psikologi, pembelajaran motorik, ilmu pendidikan, ilmu gizi, sejarah dan sosiologi. 

Disebutkan bahwa ilmu psikologi dibutuhkan dalam proses melatih, dalam prosesnya 

psikologi menjadi ilmu yang dapat membantu atlet untuk mencapai prestasi maksimalnya. 

Atlet yang menguasai fisik, teknik dan taktik yang baik, namun jika fikiran seorang atlet 

terganggu dengan hal-hal negatif seperti emosi negatif yang berlebihan maka dapat 

mengganggu konsentrasi dan tidak akan maksimal dalam bertanding. Gejala-gejala rasa 

cemas dan stress dalam pertandingan misalnya rasa cemas, rasa khawatir, ketegangan, 

kebingungan, kurang atau hilang konsentrasi, dan rasa percaya diri yang menurun dalam 

suatu pertandingan. Inilah salah satu faktor kegagalan yang dialami oleh para atlet yaitu 

kurangnya pembinaan mental bagi atlet itu sendiri. Pada saat berlatih atlet kemampuan atlet 

bisa dikatakan lebih baik karena jarang melakukan kesalahan namun pada saat bertanding 

kesalahan- kesalahan sering dilakukan oleh atlet. Hal ini salah satunya dikarenakan oleh 

faktor mental, pada saat berlatih atlet jarang mendapatkan tekanan emosi seperti pada situasi 

pertandingan. Penelitian ini lebih mengarah pada aspek mental menjelang bertanding, karena 

salah satu pengaruh aspek mental khusus terlihat saat menjelang pertandingan. Seorang atlet 

yang telah menyiapkan fisik, taktik, teknik yang baik dan dapat diprediksi memperoleh 

kemenangan, namun apabila atlet tersebut mengalami kecemasan yang terlalu tinggi maka 

harapan yang seharusnya dapat dicapai dengan mudah akan menjadi susah. Misalnya 



 
 

seorang atlet yang mengalami kecemasan dan stress pada saat atlet bertanding, kemampuan 

teknik, taktik dan fisik yang dipersiapkan dengan baik akan kacau di lapangan. Atlet tidak 

dapat menampilkan performa terbaiknya karena kecemasan dan stress yang dialami. Setiap 

atlet dalam menghadapi pertandingan memiliki kadar kecemasan dan stress yang berbeda-

beda. Perbedaan ini dikarenakan kemampuan serta cara dari masing-masing atlet dalam 

mengatasi kecemasan dan stress yang atlet alami. Seorang atlet diharapkan dapat melatih 

aspek mental sejak dini agar bisa mengatasi masalah rasa cemas dan stress pada saat 

pertandingan.  

Atlet bolavoli kota kediri adalah berusia sekitar 12 tahun hingga 16 tahun. Pada usia ini 

kecenderungan untuk pengontrolan emosi masih dikatakan kurang atau masih labil. Pada 

saat bertanding aspek mental yang mempengaruhi atlet antara lain kecemasan dan stress, 

karena kenyataanya tidak semua atlet dapat mengatasi kecemasan dan stress yang dihadapi. 

Hal ini juga menjadikan aspek mental mengenai tingkat kecemasan dan stress atlet bolavoli 

menjelang pertandingan antar club di kota kediri. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

hasilnya dapat dijadikan sebagai informasi atlet maupun pelatih untuk meningkatkan 

prestasi, dengan asumsi bahwa atlet, pelatih juga semua pihak dapat memanfaatkan hasil 

penelitian ini untuk digunakan dalam proses berlatih- melatih. Dalam uraian di atas bahwa 

faktor mental sangat penting dalam prestasi atlet, sehingga tekanan mental yang terjadi pada 

seorang atlet dalam suatu pertandingan perlu ditangani oleh atlet yang bersangkutan maupun 

pihak- pihak terkait. Untuk itu perlu adanya penelitian mengenai aspek mental dalam hal ini 

penelitian lebih mengarah pada tingkat kecemasan dan stress atlet pada saat kejuaraan antar 

club bolavoli di kota kediri. 

 



 
 

B. Identifikasi Masalah  

Banyak permasalahan yang timbul berdasarkan latar belakang yang berkaitan dengan 

permasalahan kecemasan dan stress yang dialami atlet dalam menghadapi pertandingan, oleh 

karena itu dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan sebagai berikut: 

1. Belum diketahui tingkat kecemasan atlet bolavoli pada saat pertandingan antar club di 

kota kediri.  

2. Belum diketahui tingkat stress atlet bolavoli pada saat pertandingan antar club di kota 

kediri.  

3. Belum diketahui tingkat kecemasan dan stress atlet bolavoli pada saat pertandingan antar 

club di kota kediri. 

4. Belum diketahui seberapa banyak atlet yang belum bisa mengatasi masalah-masalah 

untuk mengurangi tingkat kecemasan dan stress pada saat pertandingan antar club di kota 

kediri. 

5. Tingkat kecemasan dan stress dapat mempengaruhi penampilan atlet bolavoli pada saat 

pertandingan antar club di kota kediri. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah terdapat berbagai masalah yang 

mendukung terhadap pencapaian prestasi atlet pada cabang bolavoli namun peneliti 

membatasi permasalahan pada aspek “Tingkat kecemasan dan stress atlet bolavoli pada saat 

pertandingan antar club di kota kediri”.  

 

D. Rumusan Masalah  



 
 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, penulis akan mengajukan 

perumusan masalah yang nantinya akan terjawab melalui penelitian yang akan penulis 

lakukan. Adapun perumusan yang penulis ajukan adalah:  

1. Berapa besar tingkat kecemasan atlet bolavoli pada saat pertandingan antar club di kota 

kediri? 

2. Berapa besar tingkat stress atlet bolavoli pada saat pertandingan antar club di kota kediri? 

 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan:  

1. Untuk mengetahui tingkat kecemasan atlet bolavoli pada saat pertandingan antar club di 

kota kediri. 

2. Untuk mengetahui tingkat stress atlet bolavoli pada saat pertandingan antar club di kota 

kediri. 

 

F. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  kepada pihak- pihak yang terkait:  

1) Bagi Pelatih 

a) Sebagai bahan masukan untuk membuat program latihan. 

b) Sebagai bahan untuk memahami akan pentingnya pengetahuan tentang psikologi 

olahraga khususnya tingkat kecemasan dan stress atlet. 

2) Bagi atlet Diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan 

tingkat kecemasan dan stress. 
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